
A. Simpulan 

BABV 

KESIMPULAH, IMPLIKASI DAN SARAN 

Penerap.an strategi pembelajaran kooperatll tipe p~w berbanwan lKS 

mempunyai keunssulan jika dibandingkan denpn strategi pembelajaran 

ekspositori berbantuan lKS Hasil t emuan penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan nllal rata-rata hasll belajar ftsika, balk see<~ra kelompok maupun 

sea~ra keseluruhan. Demikian ]Uf.a siswa yan,g mempunyal gaya berpikir divergen 

dan gaya berpiklr konvergen. Keberhasilan slswa dalam pembelajaran kooperatll 

tipe jigsaw disebabkan oleh pengelolaan strategl pembelajara,n yang sesual 

dengan prosedur, yang menekankan kerjasama secara aktil, saling membantu, 

balk sesame slswa yang memlliki gaya berplklr dlvergen dengan siswa yang 

memllikl gaya berplklr konvergen dan peran guru sebagai lasilitator sehlngga 

sasaran lujuan pembelajaran dap.at tercapal sesuai denga n yang telah 

diprogramkan oleh guru. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesls dan pembahasan hasil penelitian 

dapat dislmpulkan bahwa : 

1. hasil bel ajar Flslka kelompok siswa vans dla)ar dengan menggunakan stratesl 

pembelajaran kooperalif tlpe jigsaw lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 
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F'!Sib kelompok siswa yang diajar denpn strateci pengajaran Ekspositori 

berbantuan LKS. 

2. Kelompok s!swa yang memiliki kecenderungan cava llei'J)Iklr dill'ergen 

memperoleh hasil belajar flslka yang lebih tingal dlbandingkan kelompok 

siswa yang memilikl kecenderungan gaya bei'J)Iklr konvergen. 

3. Ada interaksi antara strategl pembelajaran dan gaya berpiklr slswa dalam 

pengaruhnya terhadap pencapaian hasll belajar flslka. 

8. lmpllkasl 

Sepeni dlkemukakan pada keslmpulan hasll penelitian, bahwa 

pembelajaran dengan strategl pembelajaran kooperatlf tlpe jigsaw leblh efektif 

untuk memacu pencapalan hasll belajar Flsika yang lebih balk dlbandingkan 

pembelajaran dengan strategl pembelajaran Eksposltorl berbantuan LKS. Bahkan 

bagl siswa memlllkl kecendrungan gaya berpikir divergen, guru yang mengajar 

dengan strategl pembelajaran kooperatlf tlpe jigsaw lebih efektif untuk 

memacu pencapalan hasil belajar Fisiko. 

Menelaah beberapa aspek keuncgulan strategi pembelajaran kooperatif 

tlpe jigsaw untuk mengajar mata pelajaran Fisika pada siswa Sekolah 

Menengah Ata,s (SMA) adalah : 1) lntensltas siswa belajar untuk berinteraksl 

dengan bahan ajar jauh leblh tinggi, 2) materi ajar yang dikembangkan dalam 

Pembelajaran kooperatif tlpe jigsaw mampu memotlvasl siswa dalam belajar 
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dan memlliki daya penjelas Jebih baik. 3) peran suru lebih produktif dalam 

meberikan bimbingan siswa belajar, 4) Pen,gunaan waktu untuk membahas 

materi ajar lebih efiSien, serta 5) waktu pembahasan latihan dan penyelesaian 

soal lebih banyak. Temuan penelitian inl memberikan implikasi pada 

pengcmbangan sistem pengelolaan pembelajaran Flslka di SMA yang 

mencakup rancangan keslatan pembelajaran, reposl$1 peran guru dalam 

pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran dan kesiapan lembaga 

pencetak tenaga kependidilcan. 

1. Mengembanpan ~W~cancan KecioUn Belajar Menpjar Mao Pelajaran 

Flsib 

S..lah saru temuan hasil pent'Utian lm ada/an srrategi Pf'mbela)aran 

memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar Fisika, dan secara 

spesifik juga ditemukan bahwa stratesl pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

mampu mernacu pencapalan hasH belajar Fisika vans lebih tincgi dibandingkan 

denaan strategl pembelajaran yang sudah familier diterapkan di kalangan guru 

SMA yaitu stratogi pembela)aran ceramah, tanya jawab, penugasan atau larim 

disebut strategi pembelajaran eksposltori berbantuan lK5. 

Oalam rancanan kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk 

mengernbangkan strategl pe~jaran konvensional berbantuan LKS 

menempatkan peran guru lebih mendominasl KBM, guru rnenaolah materi ajar 

secara tuntas, guru sebagai sumber belajar utama selain lembar kerja slswa dan 

guru menjawab pertanyaan-,pertanyaan siswa. Kegiatan s iswa sebagai subyek 
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belajar leblh banyak mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan slswa 

kadans dlberl kesempatan menserjakan latlhan soal menjelang wak1u KBM 

berakhir. P~da umumnya guru hampir tidak mempunyai kesempatan untuk 

membimt:Mng dan mengarahkan pekerjaan siswa secara individual. R.anc:angan 

KBM dalam menerapkan strategi peogajaran ekspositori berbantuan UCS, tolak 

ukur keberhasilan slswa clomlnan ditentukan oleh kemampuan siswa dalam 

mengerjakan evaluasl formatif dan evaluasl sumatif. Rancangan KBM seperti lnl 

kurang mampu mengembangkan potensi lndlvldu slswa secara makslmal, 

bertahap dan bertelanjutan. 

KBM mala pelajaran Fisika densan .rrateai pembelajaran kooperatif 

tipe j1g53w menempatkan peran guru sebagai fasilitator, pemblmblng dan 

pengaruh keglatan belajar slswa. Sebagal faslntator. guru menyediakan materl 

ajar, lembar latlhan_ memberi bantuan kepada slswa yang mengalaml kesulltan 

dalam bela jar flslka. 

Sebagal pembimbing, guru ak1if mengamatl kegiatan s iswa belajar, 

membantu lndillidu siswa maupon kelompok yaog menemui kesulltan dalam 

memahaml materl ajar atau kesulitan mengerjakan soat latlhan. Sebagal 

pensarah, guru menjelaskan target bela jar, mengarahkan keglatan siswa belajar, 

dan mengldentlfikasl kemajuan belajar slswa. Slswa mem punyal banyak 

kesempatan berpartlslpasl aktif untuk berlnteraksl dengan mater! ajar dan 

mengerjakan latlhan soal. Dengan menslntegraslkan berbagai unsur pesan 
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materi, sajian materi menjadi lebih kongkrit, memiliki daya \.arlk visual dan 

avditif1 serta memiliki daya penjelas. 

Untuk mengaplikasi rancangan KBM yang menggunakan strategl pembelajaran 

koooperatif t ipe jigsaw perlu memperhatikan beberapa komponen sebagai 

berikut : 

a. Tujuan pembelajaran khusus, merupakan acuan yang dipertimbangkan 

untuk memllih strategi pembelajaran. Tujuan pembelajaran khusus yang 

berorientasi pada pembentukan kompetensi ranah afektif dan ranah 

psikomotorik yang kompleks, serta kompetensi kerja kelompok tentu tidak 

akan sesuai dengan memilih strategl pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

b. Bahan ajar fisika yang padat dengan cerita sejaran penemuan-penemuan 

Fisika, dominan menyajlkan rumus·r-umus Flsika merupakan karakteristlk 

materi ajar Fisika yang kurang efektif untuk disajikan dengan strate:gi 

pembelajaran koooperatif tipe jigsaw. Sebaliknya bahan ajar yang 

menyajikan konsep, prinslp, fakia yang dapat divisualisasikan melalul 

gambar diam dan gerak, gratis animasl, prosedural, proses dan latihan 

merupakan yang sangat menarik untuk disajikan d"ngan strategl 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

c. Ketersediaan perangkat pembelajaran Fisika don bahan demonstrasi untuk 

eksperimen, merupakan alat bantu pembelajaran utama yang diduga dapal 
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mendukung efektlvftas strategi pembelajaran kooperatW tipe jiSsaw, untuk 

ltu perlu di pertimbangkan pengadaannya. 

d. Penllalan hasil belajar Flsika yang dlgunakan dalam dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah belajar tuntas {mastety ltoming}. 

Slswa yang belum mencapai target hasil belajar terter>tu tidak boleh 

melan)utkan ke sub pokok bahasan berikutnya. 

e. Kompetensi guru merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Selain gluru dituntut memiliki 

kornpetensi sebasai fasi litator, pembimblng dan pengarah, juga harus 

memiliki kompetensl dalam memahami kooperatif tipe jigsaw. 

2. Penn G1m1 Oalam Menerapbn StratecJ Pembelajaran ICooperatlf npe 
lJcsaw 

Penelitian ini membuktikan bahwa strategl pembclajaran kooperatif tlpe 

jigsaw lebih unggul dalam meningkatl<an hasH belajar fisika dibandingkan 

densan strntegi pengajaran eksposltorl berbantuan LIC.S. Hal inl membawa 

implikasl bahwa dalam proses pembelajaran terjadi pergeseran peran guru, 

yang sebelumnya guru berperan secara aktif menyampaikan materia jar menuju 

pada guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan pengarah dalam 

kegiatan slswa !Jelajar secara aktif. Hal inl menunjukan ~ahwa stratcgl guru 

mengalar yang rnenqomlnasj kegiatan slswa belajar dl kelas sudah kurnng 

efektlf untuk rn•f1C~~~I h~sll bel~jar Flslka se!:<lra opUm~l· !l<>h~an guru yang 
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berperan sebagal fasilitator, pernblmbinc dan pengarah mam pu mengantarbn 

siswa berperan aklif belajar Fisika serta aktij berinteraksi dencan materi ajar. 

Peran guru tersebut sangat sesual bagi siswa yang memilikl gaya berpll<ir 

divergen dan siswa yang rnemilikl gaya berpi~ir ~onvergen dalam mendoronc 

perolehan hasil belajar Fisiko vane lebih bail:. Dengan kata lain hasil penerrtlan ii 

memberikan rujukan pertunya perubahan peran guru dalam pembelajaran di 

kelas, yang sebelumnya menempatkan guru sebagal pengajar yang memeganc 

otorltas dan mendominasi kegia111n siswa bela jar, selanjutnya k!bih berperan 

sebagai fasilitator, pembimblng dan pengarah ~egi.ltan siswa belajar di kelas. 

Sebagai fasilitator guru berperan sebagal sumber belajar yang membantu 

mempermudah siswa belajar, menunjukan jalan keluar jlka slswa mengalami 

hambatan dalam proses berplkir dan proses meme<:ahkan soal-soal fosika. Peran 

guru sebagai pembimblng. guru membimbjng belajar siswa secara indivldu 

maupun kelompOk untuk memahami materi ajar dan menyelesaik<ln latihan

latlhan soal. Sebagai pengarah guru memberlkan arah kegiati>n siswa belajar 

dan cara berpikir siswa untuk mencapal tujuan bela jar yang diharapkan. 

C. Sara,..Saran 

Serdasarkan pada keslmpulan dan implikasi penelitian seperti telah 

dikemukakan, berikut dlkemukakan beberapa saran untuk penlngkatan hasil 

bela jar siswa, yaltu : 
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1. Satan Kepada Pengelola Seko lah 

Penenpan sttategi pembelajaran koopentif tlpe )Csaw mara pelajaran 

Flslka dapat dikatakan sebagal suatu inovnsl pendidikan dalam pembela]aran di 

jenjang pendldikan menengah dan dasar. Sebagai suatu lnovasi pembelajaran, 

strategl pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bertujuan untuk meninskatkan 

aktivitas dan partipasi siswa belajar serta menlnskatkan efektivltas guru 

mengajarkan materi ajar, vans pada akhirnya pencapalan hasll belajar Fosika 

slswa akan leblh balk. Suatu lnovasi pembelajaran, akan mengalaml berbagal 

kendala dalam ""'""rapkannya. Hambatan dapat bersumber darl ketidaksiapan 

guru, sarana laboratorium IPA dan peralatan pendukuns. Dalam menshadapi 

kendala tersebut. pengelolah sekolah dapat melakukan tahapan strategis 

sebagai berikut : 

a. Pcnerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe )lssaw diiakukan s~ra 

bcrtahap dan berkelan)utan. Jadikan strategi pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw untuk mala pela)aran Flslka sebagai ekspcrimen pembelajaran 

terbatas dan lakukan anatisls terhadap hasr1 belajar Fosika antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya diskusikan hasll eksperimen 

deogan tim suru pef1gajar Fisika lain. 
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tim penelltl yang ~llbatk<ln guru-guru f isika untuk 

menindaklanjuti hasll dlskusi dengan merencanakan studi eksperimen 

pembelajaran pada semua kelas rna~ pelajaran Fisik<l. 

c. nm penelitl melakukan sosialisasi hasll studi eksperimen mata petajaran 

Fisika pada forum pentmuan sekolah yantl dlhadirl oleh semua guru. 

lnformasikan juga tenta"i apa, ba&aimana dan manfaatnya stratesi 

pembelajaran kooperatif tlpe jigsaw. Lakukan diskusi dengan guru mata 

pelajaran lain secara lntensif untuk ~nl!identifikasi ma na guru yang 

cenderung sudah membuka diri terhadap inovasl dM mana yang belum 

menerima lde.-.kte baru. 

d. Bagi guru yang masih menutup diri terhadap inovasl pembelajaran Fisika, 

secara persuasif berikan informasl yang benar tentang strategi 

pembelajaran kooperatif tipe jissaw pengalaman guru dan pendapat slswa 

yang telah dlajar dengan strategl pembelajaran kooperatif tlpe jigsaw. 

langkah tersebut dilakukan secara benahap dan berkelanjutan, dan kepala 

sekoiah selayaknya ment~hldarkan keputusan otorltas untuk memaksa guru 

menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena akan 

memberikan aspek penolakan atau slkap defeslf guru. 

2. Saran Kepacla Guru 

Guru merupakan komponen utama yang menentukan tujuan, materi ajar, 

prosedur mentapai tujuan, serta instrumen untuk mengukur keberhasilan 
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pembelajaran. Oarl seorang gurulah, ragam strategi dan metode pembelajaran 

yang akan dipilih untuk ditcrapkan dalam pembelajaran. 01 kelas guru 

mervpakan key pers<Jn yang menentukan kapan guru berperan aktif dan kapan 

siswa berpartisipasl al<tif. Guru yang memiliki sika inovatif akan selalu cenderung 

mencoba ide-ide barv dengan tujuan untuk menlngkatkan efektivitas dan 

efislensi pembelajaran. 

Penelitian lnl menemukan bahwa huil bela)ar Fislka slswa yang diajar 

dengan strategj pembelajaran kooperatif tipe jjgsaw lebih balk dibandlngkan 

dengan hasil belajar Flslka siswa yang dla}ar strategl pengaj'aran ekspositorl 

berbantuan lKS. Untuk itu disarankan agar guru Flsika leblh banyak mencoba 

strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai suplemen darl strategl 

pembelajaran yang ""lama in! telah fumiller dilakukan. Oengan rnengembangkan 

strategl pembelajaran kooperatlf tipe jigsaw guru ahn memperoleh beberapa 

manfaat. antara lain : a) peran guru dalam pembelajaran akan efektif, b) proporsl 

waktu yang digunakan slswa untuk belajar akan leblh efisien, c) Pro..,. 

b;mblngan akan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, d) guru akan lebih 

mudah memon~or kem)uan belajar slswa, dan e) siswa dapat belajar sesual 

dengan kecepatan dan kemampuannya 
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